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ABSTRAK

Tisa Desmarini. 2017. Pengaruh Penggunaan Kabed terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang.
Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawa dari kenyataan di Taman Kanak-kanak IQRA’
Padang, bahwa kemampuan kreativitas anak masih rendah dikarenakan kurang
bervariasinya kegiatan pembelgaran yang dilakukan dalam mengembangkan
kreativitas. Oleh karena itu, kegiatan menggunakan kabel diduga berpengaruh
terhadap kemampuan kreativitas anak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh penggunaan kabel terhadap kreativitas anak di taman
kanak-kanak IQRA’ Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasi
Eksperimen. Populasi penelitian adalah selurun murid Taman Kanak-kanak
IQRA’ Padang, dan teknik pengambilan sampelnya Cluster sampling, yaitu kelas
Bl dan kelas B2 masing-masingnya berjumlah 15 orang anak. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 4 butir
pernyataan dan aat pengumpul data digunakan lembaran pernyataan. Kemudian
data diolah dengan uji perbedaan (t-test).

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata hasil tes kelompok
eksperimen adalah 85,83 dan SD sebesar 6,23 sedangkan pada kelompok kontrol
adalah 80 dan SD sebesar 8,29. Pada pengujian hipotesis diperoleh thiwng Sebesar
2,112 dan tiag Sebesar 2,04841 pada taraf nyata o = 0,05 dan dk = 28. Maka
dapat dismpulkan bahwa kegiatan menggunakan kabel lebih berpengaruh
terhadap kreativitas anak di bandingkan dengan kegiatan menggunakan tali di
Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun.
Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter
dan kepribadian anak. Usiaini merupakan usia anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat.Rentang anak usia dini sgjak lahir sampai usia enam
tahun adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan dan dapat
mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang selanjutnya artinya pada
periode ini kondusif untuk menumbuh kembangkan semua aspek perkembangan
anak.

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sgjak lahir sampal dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan, pertumbuhan baik
jasmani maupun rohani sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan
yang lebih lanjut. Pada masa ini perkembangan otak sangatlah pesat sehingga
masa ini disebut juga dengan “golden age” (masa emas).Pada masa emas ini
banyak sekali potensi yang harus dikembangkan.Potensi tersebut harus difasilitasi
dengan baik agar dapat berkembang dengan optimal.Salah satu fasilitas yang
dapat mengembangkan potensi anak adalah lembaga pendidikan Taman Kanak-

kanak.



PendidikanTamanKanak-kanak(TK) merupakan suatu lembaga formal
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh  atau  menekankan  pada
perkembanganseluruh aspek kepribadian anak.Lembaga ini dianggap penting
untuk mengembangkan potensi anak secara optimal.Menurut Undang- Undang
Sistem Pendidikan Nasiona Nomor 20 Tahun 2003 sesuai dengan bab 11 pasal 3
adalah:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang Sisdiknas dikemukakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam
dirinya. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan bertujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, karena
usia dini merupakan fase yang fundamental dalam mempengaruhi perkembangan
anak. Sesual dengan karakteristik anak usia dini yang unik, aktif rasa ingin tahu
yang tinggi, egosentris, memiliki daya imajinasi tinggi dan senang bereksplorasi
dengan lingkungannya yang tercermin dalam kegiatan pembelgarn yang
menyenangkan bagi anak.

Kreativitas merupakan pengaaman dalam mengekspresikan dan

mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri



sendiri, adam dan orang lain. Hal ini jelas bahwa kreativitas terbentuk karena
adanya rangsangan yang diberikan oleh lingkungannya. Tanpa ada rangsangan
maka akan sulit tercipta sebuah kreativitas. Berdasarkan kurikulum 2013 PAUD
bahwa anak usia 5-6 tahun mengalami pertumbuhan dan perkembangan
menyelesailkan masalah sehari-hari secara kreatif, mengenal dan menunjukkan
berbagai karya dan aktivitas seni dengan menggunakan berbagai media,

Kreativitas berarti memiliki kekuatan atau kualitas untuk mengekspresikan
diri dengan cara anak sendiri dan menciptakan sesuatu yang baru dengan ide-ide
mereka sendiri baik berupa gagasan maupun karya nyata yang berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya. Kreativitas merupakan salah satu aspek penting,
karena seorang anak lahir membawa potensi kreatifnya masing-masing. Melalui
kreativitas, anak dapat berkreasi dengan sesuatu sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, kreativitas juga mampu meningkatkan
kualitas kehidupan anak dimasa mendatang.

Kreativitas pada anak perlu dikenali, dipupuk, dan dikembangkan melalui
stimulasi yang tepat agar kreativitas anak dapat terwujud dan sifat kreatif mereka
tidak hilang. Potensi kreatif yang terdapat dalam diri setiap individu dapat
diobservasi saat anak melakukan kegiatan bermain, karena bermain adalah dunia
anak dan umumnyaterjadi secara alamiah. Melalui kegiatan bermain anak mampu
mengembangkan potensi yang tersembunyi didalam dirinya secara aman, nyaman,
dan menyenangkan. Ada banyak cara yang dilakukan anak-anak untuk
mengekspresikan kreativitas, yakni melalui permainan animisme, permainan

drama dan permainan konstruktif, teman imajiner, melamun, lelucon, dan



bercerita. Semua permainan itu dapat mendorong kreativitas anak, asalkan tidak
digunakan secara berlebihan dan mendapat bimbingan dari orangtua dan guru.

Berbagai cara juga dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
kreativitas anak, terutama melaui kegiatan bermain. Dengan bermain, anak-anak
belgjar dengan cara yang asyik dan menyenangkan. Anak dapat melakukan
kegiatan yang dapat mengembangkan imagjinasi, ekspresi serta dapat
mengungkapkan perasaannya secara lebih baik. Salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan kreativitas anak yaitu kegiatan menggulung dan melilitkan kabel
menjadi bentuk-bentuk lucu dan unik.

Berdasarkan observasi awalpeneliti lakukandi Taman Kanak-kanak IQRA’
Padang adalah kurang berkembangnya kreativitas pada anak. Anak kurang bisa
membuat karya dengan idenya sendiri. Selain itu, anak juga kurang kreatif dalam
memanfaatkan benda di sekitarnya. Guru juga lebih sering mendikte anak tentang
apayang harus dibuat dan apa yang harus dilakukan anak. Sehingga, tidak muncul
ide kreatif dari anak itu sendiri. Media yang digunakan dalam mengembangkan
kreativitas anak kurang efektif dan bervariasi.

Berdasarkan fenomena dari pengamatan yang peneliti temukan di
lapangan, peneliti tertarik untuk mengembangkan kreativitas berkreasi dengan
kabel pada anak dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kabe terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang*.

Dalam pengangkatan judul penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan
Kabel terhadap Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak IQRA’

Padang. Karena dalam pengamatan awal terlihat masih kurangnya kreativitas anak



di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang. Oleh sebab itu, penelitian mencoba untuk
mengembangkan kreativitas anak menggunakan kabel.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakangdiatas, maka peneliti mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Kurang berkembangnya kreativitas pada anak. Anak kurang bisa membuat
karya dengan idenya sendiri.
2. Anak kurang kreatif dalam memanfaatkan benda-benda di sekitarnya.
3. Media yang digunakan dalam mengembangkan kreativitas anak kurang
efektif dan bervariasi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul maka batasan masalah
perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman kajian untuk menghindari perluasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Kurang
berkembangnya kreativitas pada anak. Anak kurang bisa membuat karya dengan
idenya sendiri®.
D. PerumusanM asalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu : “Seberapa besar Pengaruh Penggunaan Kabel terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang ?”.
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Kabel terhadap Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-

Kanak IQRA’ Padang.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi Anak, diharapkan dengan adanya penelitian ini kreativitas anak dapat
berkembang dengan baik.

2. Bagi Guru, Sebagai bahan acuan dalammengajardan mengembangkan
kemampuan pembelgaran dalam mengupayakan perkembangan anak
dalam kreativitas di Taman Kanak-kanak.

3. Bagi Taman Kanak-kanak, sebagai masukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Taman Kanak-Kanak IQRA’ Padang terutama pada aspek
kreativitas.

4. Bagi Pendliti, Memberikan wawasan dan pengalamanpeneliti terhadap

Kreativitas pada anak.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usiadini sekelompok manusia yang berada pada proses pertumbuhan
dan perkembangan, menurut Mulyasa (2012:16) anak usia dini adalah individu
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini
memiliki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya
karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan
fase kehidupan yang unik, dan berbeda pada masa proses perubahan berupa
pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan.

Sujiono (2009:6) mengemukakan anak usia dini adalah sosok individu
yang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak usiadini berada direntang usia 0-8 tahun. Pada masa
ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses
pembelgaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan kepada anak harus
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia

dini adalah suatu individu yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang bersifat



unik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta memiliki perkembangan yang
sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
b. Karakteristik Anak Usia Dini (Anak Usia Dini 5-6 Tahun)

Setigp anak usia dini mempunya Kkarakteristik yang berbeda-beda.
Menurut Solehuddin dalam Rakimahwati (2012:7) menyatakan bahwa
karakteristik anak adalah unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, egosentris, berjiwa
pertualang, daya kosentrasinya pendek, gaya imgjinas tinggi, dan senang
berteman. Setiap anak itu berbeda-beda dari segi aspek perkembangannya, baik
itu aspek kognitif, bahasa, motorik, sosial emosionalmaupun seni. Dalam hal itu,
sangat diperlukan adanya pendidikan agar perkembangan anak pada usia dini
tidak bermasalah.

Menurut Sujiono (2009:25), anak usia dini memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a) Senang bertanya tentang apa sga yang dilihat; 2) Sering

membangkang, menunjukkan sikap keras kepala, susah diatur,

tidak menurut, bahkan seringkali marah tanpa alas an yang jelas,

3) Senang bermain tanpa henti seperti tidak mengenal lelah; 4)

Senang menjelgiah (bereksplorasi); 5) Anak sebagai peniru ulung,

pada rentang usia ini proses peniruan terhadap segala sesuatu
yang ada disekitar semakin meningkat; 6) Senang berkhayal;

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
memiliki karakteristik unik, yang berbeda satu sama lain, memiliki sifat
egosentris, daya imajinasi yang tinggi, senang berpetualang, serta memiliki daya

konsentrasi yang pendek.



3. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Darda (2013:112) menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Sujiono (2009:6) mengemukakan pendidikan anak usia dini merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada
peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik
kasar dan halus), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap prilaku serta beragama), bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak usiadini.

Menurut Mulyasa (2012:43) pendidikan anak usia dini merupakan peletak
dasar pertama dan utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan
dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosid emosional,
spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian.Pada usia dini pendidikan
merupakan pondas dalam mengembangkan semua aspek perkembangan
anak.Apabila anak diberikanpendidikankearahyang lebih baik dari usiadini,
makanantinya ia akan menjadiorang yang lebih baik lagidan bisa diterima

dilingkungan sekitarnya.
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Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan suatu upaya pendidikan yang diberikan kepada anak sgjak lahir sampai
usa 6 tahun yang dilakukan dengan memberikan rangsangan untuk
mengembangkan semua aspek dan tahap-tahap yang di lalui oleh anak usia dini.
Karena pada anak wusia dini pendidikan merupakan pondasi dalam
mengembangkan semua aspek perkembangan anak, agar nantinya ia menjadi
orang yang lebih baik lagi dan bisa di terima di lingkungan sekitarnya. Oleh
karenaitu pendidikan harus di mulai dan di kembangkan dari anak usiadini.

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Setiap pendidikan anak usia dini mempunyai tujuan masing-masing untuk
mengembang pengetahuan anak sgak usia dini.  Sujiono (2009:42)
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini yang ingin dicapai
adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru
serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia
dini. Dalam pendidikan anak usia dini, pendidikan ditekankan pada pemberian
materi berdasarkan sesuatu yang nyata dan layak diberikan kepada anak.

Menurut UNESCO ECCE (Early childhood Care and education) dalam
Suyadi (2013: 20) tujuan pendidikan anak usia dini antaralain sebagai berikut:

1) Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membangun fondasi awal dalam
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan lebih
tinggi, menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus sekol ah.

2) Pendidikan anak usia dini bertujuan menanam investass SDM yang

menguntungkan baik bagi keluarga, bangsa, negara, maupun agama.
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3) Pendidikan anak usiadini bertujuan untuk menghentikan roda kemiskinan.

4) Pendidikan anak usia dini bertujuan turut serta aktif menjaga dan
melindungi hak asasi setigp anak untuk memperoleh pendidikan yang
dijamin oleh undang-undang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan
anak usia dini adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang
tua dan guru serta pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan
anak usia dini.Karena tujuan pendidikan anak usia dini adalah fondasi awal untuk
menanamkan investass SDM dan untuk menghentikan roda kemiskinan. Setiap
anak wajib untuk memperoleh pendidikan dari usiadini.

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia dini mempunyai prinsip-prinsip yang bervarias dan inovatif.
Menurut Trianto (2011:25-26) dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini
hendaknya menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1) Berorientasi pada kebutuhan anak; 2) Belagjar melalui

bermain; 3) Lingkungan yang kondusif; 4) Menggunakan

pembelgjaran terpadu; 5) Mengembangkan berbagai kecakapan
hidup; 6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber

belajar; 7) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang; 8)

Aktif, kreatif, inofatif, efektif dan menyenangkan; 9)

Pemanfaatan teknologi informasi.

UU No. 20 tahun 2003 pasal 4 dalam Darda(2013:116) dinyatakan bahwa
ada beberapa prinsip dalam penyelenggaraan pendidikan, diantaranya sebagai
berikut:

(a)Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan

serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemaemukan bangsa;
(b)Pendidikan diselenggarakan sebagal suatu kesatuan yang
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sistematik dengan sistem terbuka dan multimakna; (c) Pendidikan
disdenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat;(d)
Pendidikan diselenggarakan dengan memberi  keteladanan,
membangun kemauan dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelgaran;(e) Pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat;(f) Pendidikan diselenggarakan dengan
memperdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta
dalam penyel enggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

Berdasarkan dua teori di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pendidikan
anak usia dini harus berorientasi pada kebutuhan anak, belgjar melalui bermain
dilingkungan yang kondusif agar anak dapat megembangkan berbagal kecakapan
hidup.

d. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan untuk anak usia dini memiliki karaktersitik tersendiri, hal yang
membedakanya adalah tuntutan tingkat perkembangan dancara belgarnya
Selanjutnya menurut Suyadi (2010:12-13) karakteristik pendidikan anak usia dini
yaitu:

1) mengutamakan kebutuhan anak; 2) belgjar melalui bermain dan

bermain seraya belgjar; 3) lingkungan yang kondusif dan matang; 4)

menggunakan  pembelgar tepadu dadam  berman; 5)

mengembangkan berbagai kecakapan hidup atau keterampilan hidup

(life skills); 6) menggunakan berbaga media atau permainan

edukatif dan sumber belgar; 7) dilaksanakan secara bertahap dan

berulang-ulang.

Eliyawati (2005:12) mengemukakan bahwa karaktersitik pendidikan anak
usiadini adalah bersifat terintegrasi yang dilaksanakan secara terpadu, maksudnya
kegiatan pendidikan pada anak tidak dibagi dalam bentuk mata pelgaran, tetapi
materi pelgaran pada anak usia dini disgjikan kepada anak dimulai dari yang

sederhana sampal yang kompleks.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendidikan
anak usia dini merupakan pondasi dasarmemegang peranan yang sangat untuk
anak usia dini karna sangat berpengaruhuntuk perkembangan anak selanjutnya.

e. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia adalah tempat untuk mengembangkan bakat anak
dan tempat untuk megembangkan seluruh kompetensi yang ada pada anak, maka
dari itu pendidikana anak usia dini memiliki manfaat, Sujiono(2009:46)
menyatakan bahwa manfaat pendidikan anak usiadini yaitu:

1) Untuk mengembnagkan seluruh kemampuan anak sesuai dengan

tahapan perkembangan, 2) mengenalkan anak dengan dunia sekitar,

3) mengembangkan sosialiasi anak, 4) mengenalkan peraturan dan

menanamkan disiplin pada anak, 5) memberikan kesempatan kepada

anak untuk menikmati masa bermainnya, 6) memberikan stimulus

kultural pada anak.

Selanjutnya manfaat pendidikan anak usia dini menurut Trianto (2011:24)
adalah. Membina, menumbuhkan serta mengembangkan seluruh potensi anak
secara optimal sehingga terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan
tahap perkembangannya, dan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa manfaat
pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan dan menstimulasi semua

aspek-aspek perkembangannya yang akan berguna bagi anak pada kehidupan

selanjutnya.
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3. Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini
a. Pengertian Kreativitas pada Anak Usia Dini

Perkembangan kreativitas anak merupakam kemampuan untuk berekpresi
dan menemukan ide baru. Menurut Rachmawati (2010:13) mengatakan bahwa
kreativitas  merupakan  pengadaman  dalam  mengekspresikan  dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri
sendiri, alam, dan orang lain.

Wahyudin (2007:3) menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan
menghasilkan sesuatu yang baru dan orisinal yang berwujud ide-ide, alat-alat,
serta keahlian untuk menemukan sesuatu yang baru (inventiveness).Menghasilkan
atau menemukan sesuatu yang baru disini sebenarnya sekedar menemukan dan
menghasilkan sesuatu yang sesungguhnya sudah ada, tetapi masih tersembunyi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa kredtivitas
merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas
individu untu menemukan dan menghasilkan sesuatu yang sesungguhnya sudah
ada, tetapi masih tersembunyi apakah gaasan atau benda dalam bentuk atau
rangkaian yang baru di hasilkan untuk menciptakan suatu produk seni. Karena
setigp individu mempunyai ide-ide kreatifnya sendiri-sendiri untuk membuat
suatu produk seni ataupun untuk memecahkan masalah.

menciptakan sesuatu yang baru, apakah gagasan atau benda dalam bentuk
atau rangkaian yang baru dihasilkan fleksibel yang berdaya guna untuk

menciptakan suatu produk seni, sesusastraaan dan untuk memecahkan masalah.
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b. Tujuan Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini

Mengembangkan kreativitas anak memiliki tujuan tertentu, agar anak
memiliki gagasan baru.Munandar (2009:31) mengemukakan bahwa ada empat
tujuan dalam mengembangkan kreativitas, yakni:

1) dengan berkreas anak dapat mewujudkan idenya; 2)dengan

berfikir kreatif dimungkinkan dapat melihat berbagai macam

penyalesaian suatu masalah, mengekspresikan pikiran-pikiran yang
berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pada hakikatnya mampu
melahirkan gagasan; 3) bersibuk diri secara kreatif (kebutuhan anak

TK yang selalu sibuk dan ingin tahu) akan memberikan kepuasan

kepada individu tersebut; 4) dengan kreativitas memungkinkan

manusia meningkatkan kualitas hidupnya.

Menurut Mulyasa (2012:92-93) tujuan kreativitas adalah agar anak mampu
mengaktualisasikan dirinya, mencari berbagar macam kemungkinan dalam
menyelesailkan suatu masalah, serta agar anak dapat mengembangkan berbagai
potensi dan kualitas pribadinya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pengembangan kreativitas merupakan suatu proses berfikir yang membuat anak
menjadi kreatif melalui berbagal kegiatan berkreasi sehingga kualitas hidupnya
meningkat.

c. Manfaat Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini

Pengembangan kreativitas pada anak usia dini mempunya manfaat yang
luar biasa untuk anak. Rachmawati dan Kurniati (2010:40) manfaat
perkembangan kreativitas sebagai berikut:

1)Memberikan pengalaman kepada anak untuk mengatur dan

mendistribusikan kegiatan; 2) belgjar bertanggung jawab terhadap

kegiatan masing-masing; 3) memupuk semangat gotong royong dan

bekerja sama diantara anak yang terlibat; 4)memberikan
pengetahuan kepada anak untuk mengembangkan skap dan
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kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan secara cermat; 5) mampu

mengeksplorasikan bakat, minatn dan kemampuan anak; 6)

memberikan peluang kepada setigp anak, baik individu mapun

kelompok.

Mulyasa (2012:93) menyatakan bahwa manfaat kredtivitas antara lain
sebagai berikut:

1) Melalui perkembangan kreativitas anak memperoleh kesempatan
sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan untuk bereksperesi menurut
caranya sendiri; 2) Pengembangan kreativitas mempunya nilai
terapis karena dalam kegiatan bereksperes itu, anak dapat
menyalurkan  perasaan-perasaan yang dapat menyebabkan
ketegangan-ketegangan pada dirinya; 3) Kreativitas bermanfaat
terhadap pengembangan estetika.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pengembangan
kreativitas anak adalah agar anak memiliki kepuasaan terhadap apa yang telah ia
ekspresikan dalam menyalurkan ide-idenya, sehingga mendorong anak untuk
menyalurkan perasaan-perasaan yang dapat menyebabkan ketegangan pada anak.
d. Ciri-ciri Kreativitas Anak Usia Dini

Kredtivitas anak mempunya ciri-ciri yang kreatif.Munandar dalam
Susanto (2012:118) mengemukakan ciri-ciri kreativitas yaitu:

1) Mempunya dayaimajinasi kuat

2) Mempunyai inisiatif

3) Mempunyai minat luas

4) Mempunyal kebebasan dalam berpikir

5) Bersifat ingin tahu

6) Selaluingin mendapat pengal aman-pengaaman baru
7) Mempunya kepercayaan diri yang kuat

8) Penuh semangat
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9) Berani mengambil resiko
10) Berani berpendapat dan memiliki keyakinan.

MenurutMunandar (2009:35) mengemukakanbiasanya anak kreatif
memiliki rasa ingin tahu yang besar, memiliki minat yang tinggi dalam suatu
aktivitas, memiliki kepercayaan yang cukup tinggi, berani mengambil resiko,
tidak takut mengemukakan pendapat walaupun tidak disetujui orang lain, inovatif
berani berbeda, sertatidak cepat putus asa.

Mulyasa (2012:102) mengemukakan anak usia dini yang kreatif dalam
prilaku sehari-harinya mencerminkan ciri-ciri sebagai berikut:

a) senang menjelgjahi lingkungan; 2) senang melakukan eksperimen;

3) senang mengaukan bebergpa pertanyaan; 4) senantiasa

mendapatkan pengalaman-pengalaman baru; 5) memiliki sifat

spontan dan cenderung menyatakan pikiran dan perasaannya sebagai

mana adanya; 6) jarang menunjukkan rasa bosan, selalu ingin

melakukan sesuatu; 7) memiliki dayaimajinasi yang tinggi.

Berdasarkan teori diatas dapat dismpulkan bahwa ciri-ciri kreativitas
antara lain orisinilitas, keluwesan kesenangan mengolah gagasan, keterbukaan,
keingintahuan, kesenangan mengambil resiko yang sudah diperhitungkan, serta
lebih menyukai fantasi daripada petualangan nyata.

e. Faktor Penghambat Kreativitas Anak Usia Dini

Kreativitas anak usia dini juga mempunyai faktor penghambat untuk
membatas kreativitas anak. Torrance daam Susanto (2012: 126) yang dapat
membatasi  kreativitas anak diantaranya: 1) Usaha terlau dini  untuk

mengeliminasi fantasi; 2) pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak; 3) terlalu

menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual; 4) terlalu banyak melarang; 5)
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takut dan malu; 6) penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal

tertentu; 7) memberikan kritik yang bersifat destruktif.

Amabile dalam Munandar (2009: 223) mengemukan empat cara yang

dapat mematikan kreativitas yaitu:

1)

2)

3)

4)

Evaluas

Salah satu syarat untuk memupuk kreativitas konstruktif ialah bahwa
pendidik tidak memberikan evaluasi, atau paling tidak menunda pemberian
evaluas sewaktu anak sedang asyik berkreas.

Hadiah

Kebanyakan orang yang percaya bahwa memberi hadiah akan
memperbaiki atau meningkatkan prilaku tersebut. Ternyata tidak
demikian, pemberian hadiah dapat merusak motivasi instrinsik dan
mematikan krestivitas.

Persaingan/kompetisi antara anak

Biasanya persaingan terjadi apabila siswa merasa bahwa pekerjaannya
akan dinilai terhadap pekerjaan siswa lain dan bahwa yang terbaik akan
menerima hadiah. Hal ini etrjadi dalam kehidupan sehari-hari dan
sayangnya dapat mematikan kreativitas.

Lingkungan yang membatasi

Belgar dan kreativitas tidak dapat ditingkatkan dengan paksaan. Jika
berpikir dan belgar dipaksakan dalam lingkungan yang amat membatasi,

minat dan motivasi instrinsik dapat dirusak.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat
kreativitas anak yaitu evaluasi, hadiah, persaingan dan kompetisi dan terlalu
banyak melarang anak untuk mengerjakan sesuatul.

f. Faktor Pendukung Kreativitas Anak Usia Dini

Kreativitas anak juga mempunyai faktor pendukung untuk memupuk
kreativitas anak. Munandar (2009: 94) memaparkan bahwa dari berbagai
penelitian diperoleh hasil bahwa sikap orang tua yang memupuk kreativitas anak
antaralain:

1) Menghargai pendapat anak dan mendorongnya untuk

mengungkapkannya; 2) memberi waktu kepada anak untuk berpikir,

merenung dan berkhayal; 3) membiarkan anak mengambil keputusan
sendiri; 4) mendorong kemelitan anak untuk menjgaki dan
mempertanyakan banyak hal; 5) meyakinkan anak bahwa orang tua
menghargai apa yang ingin dicoba dilakukan dan apa yang

dihasilkan ; 6) menunjang dan mendorong kegiatan anak; 7)

menikmati keberadaannya bersama anak; 8) memberi pujian yang

sungguh-sungguh kepada anak; 9) mendorong kemandirian anak
dalam bekerja; 10) melatih hubungan kerja sama yang baik dengan
anak.

Torance dalam Susanto (2011: 123) mengemukakan tentang lima bentuk
interaksi guru dan siswa dikelas yang dianggap mampu mengembangkan
kreativitas siswa yaitu: 1) menghormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak biasa;
2) menghormati gagasan-gagasan yang tidak biasa serta imgjinatif dari siswa; 3)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgar atas prakarsa sendiri; 4)
memberi penghargaan kepada siswa ; 5) meluangkan waktu bagi siswa untuk
belajar dan bersibuk diri tanpa suasana penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dissmpulkan bahwa kreativitas anak

akan berkembang jika orang tua dan guru bersikap otoritatif (demokratif), yang
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mau mendengarkan omongan anak, menghargai pendapat anak, mendorong anak
untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Jangan memaksakan pada anak
bahwa pendapat orang tua/guru paling benar, atau melecehkan pendapat anak.

Selain itu untuk mengembangkan kreativitas anak, orang tua dan guru
harus merangsang anak untuk tertarik mengamati dan mempertanyakan tentang
berbagai benda atau kejadian disekelilingnya, yang mereka dengar, lihat, rasakan
atau mereka pikirkan dalam kehidupan sehari-hari.

g. Upaya Guru dalam Mengembangkan KreativitasAnak Usia Dini

Mengembangkan kreativitas anak usia dini juga membutuhkan peran
seorang guru. Menurut Mulyasa (2012:97) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan guru dalam pengembangan kreativitas anak usia dini dalam
pembelgjaran antaralain:

1)Pembelgjaran yang menyenagkan, dalam proses dikemukan antara

lain bahwa proses pembelgaran harus menyenangkan agar anak

mudah mencapai tujuan dan membentuk standar kompetensi dan

kompetens dasar (SKKD); 2) belgjar sambil bermain, dunia bermain
adalahdunia anak; 3) interaktif, pembelgjran anak usia dini tidak
hanya dilaksanakn didalam kelas, tetapi juga diluar kelas, bahkan

diluar sekolah, yang aktif bukan hanya guru, tetapi peserta didik; 4)

memadukan pembelgjaran dengan perkembangan; 5) belgar dalam

konteks nyata.

Mengembangkan kreativitas anak sgjak usia dini adalah memberikan
stimulus yang baik dan tepat. Susanto (2011: 97) salah satu upaya guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini adalah dengan memberikan stimulus
yang baik dan tepat, yaitu pembelgaran dengan bermain atau belgar sambil

bermain. Dimana setigp materi yang akan diberikan harus dikemas dalam bentuk

permainan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini adalah guru harus memberikan
stimulus yang baik dan tepat kepada anak sehingga tercipta pembelgaran yang
menyenangkan bagi anak.

h. Pengembangan Kreativitas Melalui Menciptakan Produk (Karya Nyata)

Kreativitas anak akan berkembang dengan baik, ketika anak menciptakan
suatu karya nyata. Menurut Mulyasa (2012:103) mengatakan pengembangan
Kreativitas anak usiadini dapat dilakukan melalui karya nyata yaitu:

Melalui suatu karya nyata, setigp anak akan menggunakan
imgjinasinya untuk membentuk suatu bangunan atau benda tertentu
sesua dengan khayalannya, bukan hanya kreativitas yang akan
berkembang dengan baik, tetapi juga kemampuan kognitif anak.
Ketika anak menciptakan suatu karya nyata terjadi proses
interndlisas antara imagjinas dan kemampuan kreatifnya. Karya
nyata anak dapat berupa sesuatu yang baru bagi dirinya atau
merupakan inivasi dari karya-karya yang sudah ada dan setiap anak
akan menunjukan bentuk karya yang berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan dan imgjinasinya.

Pendapat Rachmawati dan Kurniati(2010:52) menjelaskan pengembangan
kreativitas pada anak melalui hasta karya ini memliki posis penting dalam
berbaga aspek perkembangan anak, seperti:

Daam kegiatan hasta karya setigp anak akan menggunakan
imgjinasinya untuk membentuk suatu bangunan atau benda tertentu
sesuai dengan khayalannya. Setigp anak bebas mengekspresikan
kreativitasnya, sehingga kita akan memperoleh hasil yang berbeda
antara satu anak dengan anak yang lainnya. Pada dasarnya hasil
karya anak yang dibuat melalui aktivitas membuat, menyusun, atau
mengkonstruksi ini akan memberikan kesempatan bagi anak untuk
menciptakan benda buatan mereka sendiri yang belum pernah
mereka temui, ataupun mereka membuat modifikas dari benda yang
telah ada sebelumnya.

Berdasarkan teori diatas dapat dismpulkan bahwa pengembangan

kreativitas dapat dilakukan melalui menciptakan suatu produk atau karya nyata.
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Melalui suatu karya nyata ini memberikan kesempatan pada setiap anak untuk
menciptakan benda buatan sendiri yang belum pernah ditemuinya. Mereka juga
bisa memodifikasi sesuatu dari benda yang telah ada sebelumnya. Hal yang perlu
ditekankan disini adalah bahwa setigp aktivitas anak akan membantu mereka
menjadi lebih kreatif dan semangat untuk menemukan yang baru.

4. Konsep Bermain

a. Pengertian Bermain Anak Usia Dini

Bermain merupakan suatu pembelgjaran yang baik bagi anak usia dini.
Menurut Solehuddin dalam Dadan (2013: 139) bermain dapat dipandang sebagai
suatu kegitan yang bersifat volunter, spontan, terfokus pada proses, memberi
ganjaran secaraintrinsik, menyenangkan dan fleksibel.

Sedangkan menurut Agung (2013:1) bermain adalah suatu kegiatan yang
dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat, yang menghasilkan pengertian
dan memberikan informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan
imajinasi anak.

Berdasarkan pendapat kedua dapat disimpulkan bahwa bermain
merupakan suatu kepuasan yang dirasakan oleh anak. Melalui bermain secara
kelompok atau sendiri anak mengalami kesenangan yang memberikan kepuasan
baginya.

b. Karakteristik Bermain

Daam kehidupan anak, selalu mempunyai dorongan untuk bermain

sehingga dapat dipastikan bahwa anak yang tidak bermain pada umumnya dalam

keadaan sakit, jasmaniah atau rohaniahnya.
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Menurut Conkey, dkk dalam Sujiono (2009:146) ada beberapa

karakteristik bermain anak yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

adalah:

Bermain muncul dari dalam diri anak

Kegiatan bermain dilakukan dengan kesukarelaan

Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan untuk dinikmati
Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya

Bermain melibatkan partisipasi aktif baik secarafisik maupun mental
Bermain harus difokuskan pada proses dari pada hasil

Bermain harus didominasi oleh pemain

Jika bermain didominasi orang dewasa maka anak tidak akan mendapat
makna apapun dari permainan itu.

Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain

Montolalu, dkk (2008:2.4) juga menambahkan karakteristik bermain

1) Bermain adalah sukarela, anak tidak harus memenuhi tuntutan
tertentu mereka melukannya didorong motivasi diri dalam diri
sendiri; 2) bermain adalah pilihan anak, anak memilih sendiri secar
bebas sehingga kalau dipaksa untuk bermain itu bukan lagi
merupakan aktivitas dan bukan lagi kegiatan bermain atau nooplay;
3) bermain adalah kegiatan yang menyenangkan, anak merasa
gembira dalam melakukan aktifitas tersebut bukan jadi tegang dan
stress; 4) bermain adalah simbolik, melalui kegiatan bermain anak
mampu menghubungkan pengalaman mereka dengan kenyataan
sekarang; 5) bermain adalah aktif melakukan kegiatan, anak dapat
bereksplorasi, bereksperimen dan bertanya tentang manusia, benda
atau peritiwa.

Dapat dismpulkan bahwa karakteristik bermain itu alamiah dan spontan,

anak-anak tidak digjarkan untuk bermain. Mereka bermain dengan benda apa sgja
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yang ada disekitarnya. Dengan bermain anak merasakan pengalaman emosi
senang, sedih, bergairah, kecewa, bangga, marah dan sebagainya.
c. Tujuan Bermain

Setigp anak memiliki tujuan masing-masing untuk bermain. Menurut
Dadan (2013:140) pada dasarnya bermain memiliki tujuan utama yakni
memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui
pendekatan bermain kreatif, interaktif, dan terintegrasi dengan lingkungan
bermain anak.Penekanan dari bermain adalah perkembangan kreativitas dari anak-
anak. Semua anak memilikipotensi kreatif perkembangan kreativitas sangat
individual dan bervarias antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.

Tujuan bermain menurut Andang (2009:5-16) melalui bermain anak akan
mengenal sekaligus belgjar berbagai hal tentang kehidupannya, juga dapat melatih
keberanian dan menumbuhkan kepercayaan diri, baik dengan mempergunakan
aat maupun tidak memaka aat peraga, dan anak- anak juga dapat
mengekspresikandiri untuk memperoleh kompensasi atas hal- ha yang tidak
mungkin dialaminya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan bermain
adalah untuk mengembangkan dan melatih semua potensi perkembangan yang
ada pada anak karna, melaui bermain anak dapat mengenal dunialuar.

d. Manfaat Bermain

Setigp anak memerlukan waktu yang cukup banyak untuk

mengembangkan dirinya melalui bermain. Melalui bermain anak dapat melakukan

kegiatan fisik, belgjar bergaul dengan teman sebaya, membina sikap hidup positif,
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mengembangkan peran sesuai jenis kelamin, menambah perbendaharaan kata, dan
menyal urkan perasaan tertekan.
Menurut Montolalu, dkk (2008:1.19) manfaat bermain adalah :

1) Berman memicu Kkreativitas.2) bermain  bermanfaat
mencerdaskanotak.3) bermain bermanfaat menanggulangi konflik.4)
bermain untuk melatih empati.5) bermain mengasah pancaindra.6)
bermain sebagai mediaterapi.7) bermain itu melakukan penemuan.

Menurut Agung (2013:10-13) manfaat bermain yaitu:

1) Bermain mempengaruhi aspek fisik anak: anak mendapatkan
kesempatan untuk melakukan kegiatan yang banyak melibatkan
gerakan tubuh maka tubuh anak menjadi sehat; 2) bermain dapat
digunakan sebagai terapi: karena bermain dapat digunakan sebagai
media terapi karena selama bermain perilaku anak terlihat lebih
bebas; 3) bermain meningkatkan pengetahuan anak: dengan bermain,
aspek motorik kasar dan motorik halus anak turut berkembang,
misalnya dengan aktivitas menggambar dan menulis (mencoret-
coret); 4) bermain melatih penglihatan dan pendengaran: ketgjaman
atau kepekaan penglihatan dan pedengaran juga sangat perlu untuk
dikembangkan; 5) bermain mempengaruhi perkembangan kreativitas
anak: anak usia dini mempunyai rentang perhatian yang terbatas dan
sulit diatur. Kreativitas anak akan terlatih dan muncul dengan
sendirinya; 6) bermain mempengaruhi nilai moral anak: bermain
adalah suatu kebutuhan yang sudah ada secara damiah dalam diri
anak; 7) bermain mengembangkan tingkah laku sosial anak.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dismpulkan bahwa manfaat
bermain merupakan kegiatan belgar bagi anak, karena keduanya tidak dapat
dipisahkan. Dengan bermain terjadi suatu pembelgjaran mereka mengambil
keputusan, memilih, menentukan, menciptakan, mencoba, memecahkan masalah,
bekerjasama dengan teman dan mengalami berbagal macam perasaan.

5. Konsep Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media sangat penting dalam melaksanakan pembelgjaran, karena Media

merupakan salah satu alat penyampa materi kepada peserta didik. Menurut
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Daryanto (2010:6) menyatakan media pembelgaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan(bahan pembelgaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan anak dalam kegiatan belgar
untuk mencapai tujuan belgjar.

Menurut Latif dkk (2013:152) mengemukakan media pembelgaran
merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan (software) dan aat
(hardware) untuk bermain yang membuat AUD mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembel gjaran merupakan suatu alat sebagai penyalur pesan (bahan pembel gjaran)
yang dapat merangsang ide dan gagasan, minat, sikap dan perasaan dalam
mencapal tujuan pembelgjarn itu sendiri.

b. Tujuan Media Pembelajaran

Menurut Rohman (2013:196) tujuan media pembelgaran adalah sebagai
berikut:

1) Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk lebih memahami
konsep, prinsip, dan keterampilan tertentu dengan menggunakan media
yang paling tepat dan menurut sifat bahan gjar.

2) Memberikan pengalaman belgar yang berbeda dan bervariasi sehingga
lebih menstimulasi minat dan motivasi anak untuk belgjar.

3) Menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi karena
peserta didik tertarik untuk menggunakan atau mengoperasikan media

tertentu.
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4) Menciptakan situasi belgjar yang berkesan bagi anak didik.

5) Memperjelas informasi atau pesan pelgjaran, dan meningkatkan kualitas
belgjar-mengagjar.

Menurut Sadiman (2012:17-18) tujuan media dalam pembel gjaran adal ah:

1) Memperjelas penygjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.

2) Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, seperti: objek yang
terlalu besar, bisa di ganti dengan gambar atau film. Objek yang terlalu
kecil dapat di perbesar dengan proyektor. Keadian atau peristiwva masa
lampau dapat di tampilkan kembali melalui film.

3) Untuk mengatasi sikap pasih pada anak.

4) Mengatas kesulitan guru karena sifat dan keunikan anak karena
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum di
tentukan sama untuk setiap anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat kita ketahui ada banyak tujuan media
pembelgjaran, misalnya: memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk
lebih memahami konsep pembelgaran, memberikan pengalaman belgjar berbeda
dan bervariasi, memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas, untuk
mengatasi keunikan dan perbedaan yang mungkin sgja terjadi antara guru dengan
murid akibat perbedaan latar belakang dan lingkungan.

c. Karakteristik Media Pembelajaran

Menurut Wina (2012:213) karakteristik beberapa media pembelgaran di

bagi menjadi beberapa bagian:

1) MediaGrafis (Visual Diam)
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a) Gambar atau foto: hanya menekankan persepsi indra mata.
b) Diagram: bentuk sederhana berupa garis-garis dan simbol.
c) Bagan: sederhana, tidak rumit dan tidak terbelit-belit.
d) Poster: untuk menyampaikan informasi yang mudah diingat, mudah
dibaca, dan mudah untuk untuk ditempel di mana sgja.
e) Grafik: menygjikan data statistik.
2) MediaProyeksi
a) Digunakan dengan bantuan proyektor.
b) Menggunakan alat el ektronik.
C) Seperti: slide, microsoft, dan video.
3) MediaAudio
a) Berbentuk audiktif.
b) Menggunakan alat perekam.
c) Komunikasi bersifat satu arah.
4) Media Komputer
a) Mediayang bersifat virtual.
b) Dapat menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai kebutuhan.
c) Digunakan untuk presentasi dan pemanfaatan internet.
Menurut Sadiman (2012:28-81) adapun karakteristik media pembelagjaran
adalah:
1. Mediagrafis (mediayang bersifat visual dan murah dari segi biaya)
a) Gambar: bersifat konkrit, dapat mengatas ruang dan waktu dan

berukuran red atif.
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b) Sketsa: sederhana, melukiskan bagian-bagian pokok tanpa detail karena
dibuat langsung oleh guru.

c) Diagram: berbentuk garis dan simbol yang menunjukan hubungan
antara komponennya.

d) Bagan: merupakan ringkasan butir-butir penting dari presentasi.

e) Grafik: dambar sederhana menggunakan titik, garis atau gambar.

f) Kartun biasanya menangkap esensi pesan yang disampaikannya dan
menuangkannya dalam gambar.

g) Papan buletin: tempat menempelkan gambar atau tulisan.

2. MediaAudio

a) Berkaitan dengan indera pendengaran.

b) Pesan yang disampaikan dituang dalam bentuk auditif.

c) Adapun contoh media audio adalah: (a) radio, (b) aat perekam suara,
selain murah radio dan recodersangat murah dan mudah dibawa
kemana-mana.

3. MediaProyeksi

a) Dapat disertai audio dan visual.

b) Pesan disampaikan melalui proyektor.

c) Adapun contoh media ini adalah: film bingkai, film rangkai, mikrofis,
film dan lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa ada beberapa
adapun karakteristi media pembelgaran adalah: media grafis yang memiliki

karakter visual diam yang hanya menekankan persepsi indra mata, media audio
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hanya menekankan persepsi indra telinga, media proyeksi hanya menekankan
persepsi indra mata dan telinga, serta media komputer yang digunakan untuk
menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai kebutuhan.

d. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelgaran sangat diperlukan dalam proses belgar anak.
Menurut Trianto (2011:187) manfaat media pembelgjaran antara lain: (1) Bahan
yang disgjikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan tidak bersifat
verbalistik, (2) Metode pembelgaran lebih bervariasi, (3) Siswa menjadi lebih
aktif melakukan beragam aktivitas, (4) Pembelgjaran |ebih menarik, (5) Mengatasi
keterbatasan ruang.

Menurut Latif, dkk (2013:165-166), manfaat media pembel gjaran adal ah:

a) Pesan/ informasi pembelgjaran dapat disampaikan dengan lebih

jelas, menarik, konkrit dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata

tertulis atau lisan belaka; b) Mengatas keterbatasan ruang, waktu,

dan daya indra; ¢) Meningkatkan sikap aktif siswa dalam belgar; d)

Menimbulkan kegairahan dan motivass daam belgar; €)

Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan

lingkungan dan kenyataan; f) Memungkinkan siswa belgjar sendiri-

sendiri menurut kemampuan dan minatnya; g) Memberikan
perangsang, pengalaman, dan persepsi yang sama bagi siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran sangat bermanfaat sebagai penunjang dalam meningkatkatkan
proses pembelgaran. Media pembelgaran dapat memberikan pengalaman
bel ajarlangsung dan Iebih konkret kepada anak.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan M edia Pembelajaran

Menurut Sadiman (2012:84) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

pemilihan media pembel gjaran adalah:



31

1) Mediayang digunakan harus relevan dengan tujuan pembel gjaran.

2) Karakteristik siswa atau sasaran.

3) Jenisrangsangan belgjar yang diinginkan (audio dan visual).

4) Keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat.

5) Luasnyajangkauan yang ingin dilayani.

6) Mengingat kemampuan dan sifat khasnya media yang akan digunakan.

Menurut Elly dalam Sadiman (2012:85) faktor-faktor yang mempengaruhi
daam pemilihan media pembelgaran adalah: mengetahui tujuan dan is
pembelgjaran, karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok
belgjar, aokasi waktu dan sumber, serta prosedur penilaian.

Menurut Dick dan Carey dalam Sadiman (2012:86) selain kesesuaian
tujuan pembelgaran, faktor lain yang harus dipertimbangkan adalah ketersediaan
sumber setempat, mempertimbangkan dana atau keuangan, keluwesan,
kepraktisan dan ketahanan media.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa ada beberapa
faktor dalam pemilihan media sebagai sumber belgar, seperti: media yang di
gunakan harus relevan dengan tujuan pembelgjaran. Karakteristik siswa atau
sasaran, jenis rangsangan belgjar yang di inginkan (audio, visual dan audi visua),
strategi belajar mengajar, keluwesan, kepraktisan, ketahanan media organisasi
kelompok belgjar, aokas waktu dan sumber, prosedur penilaian dan

pertimbangan keuangan.
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f. Jenisjenis Media Pembelajaran

Media pembelgaran terbagi dalam beberapa jenis menurut Latif
(2013:152) jenis media tersebut antara lain: (1) Media visual/media grafis adalah
media yang hanya dapat dilihat. Seperti gambar, sketsa, diagram, bagan/chart,
kartun, dll; (2) Media audio adalah media yang berkaitan dengan indra
pendengaran seperti radio, alat perekam pita magnetic dil; (3) Media proyeksi
diam/audio-visual adalah media yang berkaitan dengan pendengaran dan
penglihatan seperti televisi, video, dan film.

MenurutCecep (2011:33-35) berpendapat bahwa jenis-jenis media
pembelgjaran ada 4, yaitu sebagai berikut: 1) Media hasil teknologi cetak (buku
dan materi visua statis). 2) Media hasil teknologi audio visual (menggunakan
mesin-mesin mekanis dan elektronik). 3) media hasil teknologi berbasis komputer
(menggunakan sumber-sumber yang berbasis mikro-processor). 4) media hasil
gabungan teknologi cetak dan komputer (teknologi compact video disc).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media
pembel gjaran diantaranya media audio, media visual dan media audio-visual.

g. Prinsip-prinsip Media Pembelajaran

Media pembelgaran terdapat beberapa prinsip dalam penggunaannya
menurut Fadlillah (2012:209), di antaranya sebagai berikut: @) Penggunaan media
penggjaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang integral bukan hanya
sebagal alat bantu, b) Media pengagjaran hendaknya dipandang sebagai sumber
belgjar, ) Guru hendaknya menguasai teknik-teknik dari suatu media pengajaran

yang digunakan, d) Guru seharusnya menghitungkan untung ruginya pemanfaatan
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suatu media penggaran, €) Penggunaan media penggaran harus diorganisasi
secara sistematis, f) Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari
macam media, guru dapat memanfaatkan multimedia yang menguntungkan dan
memperlancar proses belgjar mengajar dan dapat merangsang siswa dalam belgjar.

Sedangkan menurut Menurut Latif, dkk (2013:157-159), prinsip-prinsip
yang harus dalam media pembel gjaran adal ah:

1) Media pembelgjaran yang dibuat hendaknya multiguna; 2) Bahan

mudah didapat di lingkungan sekitar lembaga PAUD dan murah atau

bisadibuat dari bahan bekas/sisa; 3) Tidak menggunakan bahan yang
berbahaya bagi anak; 4) Dapat menimbulkan kreativitas, dapat
dimainkan sehingga menambah kesenangan bagi anak, menimbulkan

daya khaya dan daya imginas serta dapat digunakan untuk

bereksperimen dan bereksplorasi; 5) Sesuai dengan tujuan dan fungsi

sarana; 6) Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan
klasikal; 7) Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Dari beberapa teori di atas, dapat dismpulkan bahwa prinsip-prinsip
daam media pembelgaran dapat merangsang peserta didik dalam belgar,
multiguna, media yang buat tidak menggunakan bahan yang berbahaya dan
mudah didapat bagi anak, dibuat sesua dengan tingkat perkembangan anak
sehingga dapat memperlancar proses belgjar mengajar.

6. Konsep Kabel
a. Pengertian Kabel

Bahan yang pasti ada di setiap rumah salah satunya adalah kabel. Baik itu
kabel listrik, kabel telepon, maupun kabel yang terdapat di perangkat
elektronik.Menurut Ayu (2014:8-9) kabel, selain merupakan elemen penting
dalam perangkat elektronik karena fungsinya sebagai penghantar listrik, dapat

juga dimanfaatkan fungsinya sebagai produk seni. Pada kurikulum keterampilan
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disekolah, kabel jenis tertentu kerap digunakan sebagai bahan utamanya. Dari sini
terampil kriya berinovasi mencipta produk seni yang lebih unik, bahkan berdaya
jua tinggi karena ide kreatifnya yang balk dan singkat ketelitian yang
memunculkan setiap detail bentuk menjadi masterpice.Kabel adalah bahan serupa
kawat yang berfungsi sebagai penghantar listrik yang berisolasi tunggal, dua, atau
lebih kawat menjadi kesatuan.
b. Tujuan Kabel

Menurut Ayu (2014:7-8) Tujuan kabel yaitu untuk melatih pola pikir
dalam tingkat kreasi, kreatif dan kreativitas seorang anak. Dengan ide kreatif,
ketaletenan, dan ketekunan seorang anak membentuk detail akan berbuah kreasi
yang menakjubkan. Jika kita kreatif, sebenarnya banyak bahan-bahan tidak
terpakal disekitar yang bisa dimanfaatkan dan menjadikannya barang ergonomis,
dengan sedikit sentuhan kreatif akan bisa kita jadikan produk yang bermanfaat.
c. Manfaat Kabel

Menurut Ayu (2014:8-9) manfaat kabel selain, merupakan elemen penting
dalam perangkat elektronik sebagai penghantar listrik, kabel juga dapat
dimanfaatkan sebagai produk seni. Kabel jenis tertentu kerap digunakan sebagai
bahan utamanya. Dari seni, terampil kriya berinovasi menciptakan produk seni
yang lebih unik, bahkan berdaya jual tinggi karena ide kreatifnya yang baik dan
tingkat ketelitian yang memunculkan setiap detail bentuk menjadi masterpiece.

Kabel mempunyai banyak ragam yaitu: 1) kabel kawat, 2) kabel email, 3)
kabel nikel, 4) kabel NY A, 5) kabel serabut atau yang disebut kabel NYA. Kabel

NYA F umum di paka sebagai bahan kreasi, namun sangat mungkin
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menggunakan beberapa varian kabel. Bahkan dengan penambahan bahan aksesori
tambahan, kreasi akan lebih menarik.

Kabel kawat yang di sebut juga kabel NYA (tanpa F), sangat bisa
dijadikan rangka kreasi, semisal bunga, dan lainnya. Kabel kawat ini biasanya
digunakan pada instalasi telepon. Pemilihan kabel kawat ini dikarenakan sifat
kawat yang kaku namun tidak keras sehingga mudah untuk dibentuk menjadi
kerangka objek.

d. Hal-hal yang dipersiapkan dalam Permainan Kabel
Adapun ha-ha yang harus dipersigpkan untuk melakukan permainan
kabel, antaralain:
1) Siapkan kabel
Kabel kawat warna hitam dan kabel kawat warna kuning.
2) Gunting.
Gunting yang digunakan adalah gunting biasa.
e. Langkah-langkah Permainan Kabel

Permainan kabel yang akan dilakukan oleh anak-anak adalah
mempraktekkan cara membuat sebuah gulungan kabel. Adapun langkah-langkah
adalah:

1) Siapkan kabel warna hitam, lalu membuat bentuk lilitan dari kabel

menggunakan tangan.



Gambar 1.
Siapkan Kabel Warna Hitam, Lalu Membuat Bentuk Lilitan Kabel

2) Satukan lilitan kabel kawat kuning pada gulungan kabel kawat hitam.

Gambar 2.
Lilitan Kabel Kawat Kuning Pada Gulungan Kabel Kawat Hitam
Sehingga Seperti Pada Gambar

3) Lalu membentuk kelopak bunga matahari dari lilitan kabel.

Gambar 3.
Cara Membentuk Kelopak Bunga Matahari Dari Lilitan Kabel

36
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4) Kemudian bunga matahari dari kabel sudah selesal.

Gambear 4.
Bunga Matahari dari Kabel yang Telah Jadi

B. Pendlitian yang Relevan

Ningsih, Hasridiyati Mulya (2015) dengan judul *“Pengaruh Penggunaan
Kancing Baju Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak Di Taman Kanak-Kanak
Kemala Bhayangkari 1 Padang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui
penggunaan kancing baju kreativitas anak akan meningkat. Penelitian ini relevan
dengan penelitian yang pendliti lakukan, yaitu sama-sama bertujuan untuk
mengembangkan aspek kreativitas anak, namun perbedaannya adalah penelitian
terdahulu melalui kegiatan kancing bajusedangkan peneliti menggunakan kabel.

Putri (2016) dengan judul “Pengaruh Kreas Limbah AnorganikTerhadap
Perkembangan Kreativitas Seni Anak Di Taman Kanak-Kanak Negeri 1 Padang”
menemukan bahwa pengaruh kreasi limbah anorganik di Taman Kanak-Kanak
Negeri 1 Padang terjadi perkembangan kreativitas seni anak.Penelitian ini relevan
dengan penelitian yang pendliti lakukan, yaitu sama-sama bertujuan untuk
mengembangkan aspek kreativitas anak, namun perbedaannya adalah penelitian
terdahulu  melalui  kegiatan kreas limbah anorganiksedangkan peneliti

menggunakan kabel.
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Pengembangan kreativitas anak usia dini harus dilaksanakan secara efektif,

efisien, dan produktif. Untuk itu, perlu direncanakan kegiatan yang dapat

mengembangkan kreativitas anak. Banyak kegiatan yang dilakukan untuk

mengembangkan kreativitas anak, salah satunya melalui kabel.

Dalam penelitian ini akan melihat tentang pengaruh kabel yang digunakan

guru dalam pengembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak IQRA’

Padang.

Krestivitas anak

Kelas eksperimen

Kelas kontrol

Pretest

Pre test

Post test

Post test

Hasll

Hasil

Uji t

Bagan. 1

Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan suatu
penelitian, karena dari hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban dari hipotesis
yang akan dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
HO: Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan permainan kabel terhadap
perkembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang.
H1l. Terdapat pengaruh yang siginifikan permainan kabel terhadap

perkembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak IQRA’ Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasll penelitian yang diperoleh terdapat perbedaan hasil perkembangan
kreativitas anak di TK IQRA’ Padang yang signifikan yaitu antara kelas
eksperimen (B1) dan kelas kontrol (B2). Hal ini membuktikan bahwa dengan
menggunakan kabel dapat mempengaruhi perkembangan kredtivitas pada
anak, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih
tinggi (85,83) dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan tali (80).

2. Pada uji hipotesis diperoleh hasil thiung>t e dimana 2,112> 2,04841 yang
dibuktikan dengan taraf signifikan a 0,05 ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil kemampuan kreativitas anak pada kelas eksperimen
yang melakukan kegiatan menggunakan kabel dibandingkan dengan kelas
kontrol yang melakukan kegiatan menggunakan tali.

3. Dengan demikian kegiatan menggunakan kabel terbukti dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan kreativitas anak di TK
IQRA’ Padang.

B. Implikas

Sebagal suatu penelitian yang telah dilakukan dilingkungan pendidikan

Taman Kanak-kanak maka hasil temuan tentang pengaruh penggunaan kabel

terhadap perkembangan kreativitas anak di taman kanak-kanak Igra’ Padang
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mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya,
sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan penggunaan kabel dapat mengembangkan kreativitas anak.
2. Kegiatan penggunaan kabel dapat dipakal sebagai kegiatan pembelgaran
dalam mengembangkan kreativitas anak usiadini
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran berikut ini :
1. Bagi Guru
Kreativitas anak harus dikembangkan dengan kegiatan yang
bervariasi, sehinggga kegiatan pembelgjaran lebih menarik dan kemampuan
anak dapat berkembang secara optimal. Guru hendaknya memberikan
aktivitas-aktivitas belgjar yang bervariasi sehingga tujuan pembel gjaran dapat
tercapai. Bermain dapat menjadi salah satu kegiatan belgar yang dapat
digunakan guru dalam mengembangkan kreativitas anak.
2. Bagi Orang Tua
Orang Tua dapat memberikan dorongan dan inovasi-inovasi dalam
pembelgaran sgak anak usia dini. Orang Tua dapat mencobakan kegiatan
menggunakan kabel sebagai salah satu inovas dalam pembelgaran untuk
mengembangkan kreativitas anak usiadini.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat perlu  memberikan  pengetahuan tentang bagaimana
mengembangkan pembelgaran kreativitas pada lingkungan dimanapun

berada dan kepada siapapun juga.
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4. Bagi IPTEK
Peneliti berharap agar 1lmu Pengetahuan dan Teknologi dari hasil pendlitian
ini bisadi jadikan untuk mengembangkan kreativitas anak di masa yang akan
datang.

5. Bagi Pendliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan/literature bagi peneliti lain

untuk mengembangkan penelitian yang lama.
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